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Abstrak: Tujuan pengabdian ini adalah untuk membantu para siswa dalam pembelajaran 
yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga bisa meningkatkan minat belajar siswa 
untuk terus mendalami pembelajaran. Selain itu pengabdian ini memberikan motivasi 
belajar kepada siswa dan motivasi setelah lulus terkait masa depan yang akan mereka 
hadapi setelah lulus nanti. Kurangnya pengetahuan para siswa tentang rencana kedepan 
membuat banyak siswa yang justru menjadi pengangguran. Pendidikan mengandung 
proses belajar dan pembelajaran. Sederhananya, belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku, pemahaman dan memanusiakan manusia. Suatu hal yang amat penting 
dalam belajar ialah adanya motivasi. Motivasi dan belajar tidak dapat dipisahkan. Motivasi 
merupakan daya pendorong. Rendahnya motivasi dalam belajar akan menyebabkan 
sulitnya peserta didik dalam mencapai kesuksesan dalam belajar. Pemberian motivasi 
dalam belajar sebagai bentuk aplikasi dari teori belajar, yaitu: 1) menjelaskan tujuan 
kepada peserta didik, 2) membangkitkan minat belajar peserta didik, 3) memberikan 
angka/penilaian, 4) memberikan hadiah dan pujian, 5) memberikan hukuman, 6) 
menciptakan persaingan dan kerjasama. 
 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Peningkatan Prestasi, Armaniyyah. 
 
Abstract: The purpose of this service is to help students in learning more interesting and 
fun so that they can increase students' interest in learning to continue to explore learning. 
In addition, this dedication provides learning motivation to students and motivation after 
graduation related to the future they will face after graduation. The lack of knowledge of 
students about future plans makes many students unemployed. Education contains the 
process of learning and learning. Simply put, learning is a process of changing behavior, 
understanding and humanizing humans. A very important thing in learning is motivation. 
Motivation and learning are inseparable. Motivation is the driving force. Low motivation in 
learning will cause difficulties for students to achieve success in learning. Providing 
motivation in learning as a form of application of learning theory, namely: 1) explaining 
goals to students, 2) arousing students' interest in learning, 3) providing numbers / 
assessments, 4) giving prizes and praise, 5) giving punishments, 6) creating competition 
and cooperation. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses sistematis yang melibatkan faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal datang dari diri siswa seperti minat belajar, motivasi belajar, bakat dan 

persepsi, baik persepsi siswa terhadapat mata pelajaran maupun terhadap guru pengajar. 

Sedangkan faktor eksternal datang dari luar diri siswa, seperti lingkungan belajar, lingkungan 
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keluarga, latar belakang sosial ekonomi keluarga dan perhatian orang tua dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak.(Andriani & Rasto, 2019) 

Tujuan   pendidikan   sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 

alinea IV adalah untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Selanjutnya, dalam    Undang-

Undang    Nomor    20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab II Pasal 

2 dijelaskan, “Pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan  kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta   didik   agar   menjadi   manusia yang   

beriman   dan   bertakwa   kepada Tuhan   Yang   Maha   Esa,   berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri,   dan   menjadi   warga   negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan kerjasama dari  semua  

kalangan,  baik  dari pendidik, tenaga kependidikan maupun peserta didik.(Damanik, 2019) 

Pendidikan dilaksanakan melalui adanya proses belajar. Secara seder- hana,  belajar  

adalah  proses perubahan tingkah laku. Banyak teori yang menjelaskan   hakikat   belajar   

seperti aliran kognitivisme, behavioristik, humanistik  dan  sebagainya.  Menurut teori 

behavioristik, belajar adalah perubahan  tingkah  laku  sebagai  hasil dari   pengalaman(Palittin 

et al., 2019). Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Palittin et 

al., 2019).   Seseorang   dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya. Menurut   teori   ini,   suatu   hal   yang penting dalam belajar adalah input yang 

berupa stimulus dan output yang berupa respon. Sementara itu, Palittin (Palittin et al., 2019) 

menjelaskan, belajar menurut aliran kognitivisme adalah suatu proses mental yang aktif untuk 

mencapai, mengingat dan menggunakan penge- tahuan.  Belajar  merupakan  sebuah proses 

pemahaman (insight). Sedangkan menurut teori humanistik, belajar merupakan sebuah usaha 

bagaimana memanusiakan manusia serta peserta didik mampu mengembangkan potensi 

dirinya. Idzhar, (2016) menjelaskan, peserta didik dalam proses belajarnya harus berusaha agar 

lambat laun ia mampu  mencapai  aktualisasi  diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini 

berusaha  memahami  perilaku  belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut 

pandang pengamatnya. 

Dengan memahami pengertian belajar  dari  beberapa  teori  belajar  di atas, jelaslah 

bahwa belajar membutuhkan motivasi. Misalnya saja dalam teori belajar behavioristik yang 

menyatakan  adanya  stimulus  dan respon, teori belajar kognitif yang menyatakan dalam belajar 

terjadinya pemahaman, dan teori humanistik menyatakan belajar berarti memanu- siakan 

manusia. Seluruh teori belajar ini membutuhkan motivasi untuk mencapai tujuan masing-

masing. Munculnya respon sesuai harapan, munculnya pemahaman dan terwujudnya manusia 

seutuhnya, semua hal itu membutuhkan motivasi. Karena itu, dalam belajar diperlukan motivasi 

yang tinggi.(Hamdu & Agustina, 2011) 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa motivasi dan pembe- lajaran adalah dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran adalah ke- giatan yang mengubah tingkah laku 

melalui  latihan  dan  pengalaman sehingga  menjadi  lebih  baik  sebagai hasil   dari   penguatan   

yang   dilandasi untuk mencapai tujuan. Hamdu & Agustina,( 2011) menjelaskan, motivasi 

merupakan salah satu determinan penting dalam proses pembelajaran. Seorang peserta didik 

yang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, tidak akan mungkin aktivitas belajar terlaksana 



 

89 
 

dengan baik sehingga tujuan pendidikan pun juga tidak dapat tercapai dengan baik. Sedangkan 

bagi guru atau pendidik, apabila tidak mempunyai motivasi untuk mengajar, juga  tidak  akan  

ada  proses pembelajaran. Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab 

adanya motivasi mendorong semangat belajar, dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan 

melemahkan semangat belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar. (Hamdu & 

Agustina, 2011) 

Seorang peserta didik yang belajar tanpa motivasi atau kurang motivasi, tidak akan 

berhasil dengan maksimal. Objek utama dari pendidikan adalah peserta didik. Hal ini 

disebabkan karena pendidikan ditujukan kepada peserta didik agar terjadi perubahan perilaku   

dalam dirinya sehingga dapat menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sebagai objek sekaligus subjek utama pendidikan, peserta 

didik harus memiliki motivasi belajar yang tinggi(Rosyid, 2021). 

Nurmala et al., (2014) menjelaskan, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang  ditandai  dengan  timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Dengan pengertian ini, dapat dikatakan, motivasi adalah sesuatu yang kompleks. Menurut 

Sumadi Suryabrata, motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorongnya melaku- kan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu  tujuan.  Sementara itu,  

motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 

akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu., Mansni (Masni, 

2017)motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku 

ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh- sungguh karena memiliki 

motivasi yang tinggi.   Seorang   peserta   didik   akan belajar bila ada faktor pendorongnya 

yang disebut motivasi.(Cleopatra, 2015) 

Motivasi belajar yang tinggi akan mendukung kesuksesan peserta didik dalam belajar. 

Mengutip pendapat Goleman,  kecerdasan  intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 

kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya 

adalah kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri 

sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati 

serta kemampuan bekerjasama. Dari pendapat Goleman tersebut dapat disimpulkan, faktor 

penyumbang terbesar bagi kesuksesan ialah adanya motivasi dalam diri seseorang.   Jadi,   

kesuksesan   peserta didik dalam belajar ditentukan sebagian besar oleh tingkat motivasi belajar 

yang terdapat  dalam  diri  peserta  didik. Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi tentu akan lebih sukses dalam pembelajaran dan pendidikannya dibandingkan dengan 

peserta didik yang motivasi belajarnya cenderung rendah(Mulyaningsih, 2014a). 

Dalam proses belajar, motivasi sangat   diperlukan,   sebab   seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melak- sanakan aktivitas belajar. 

Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Ada  tiga  

fungsi motivasi: (1) Motivasi sebagai pen- dorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong untuk mempe- ngaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka 

belajar. (2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan  psikologis melahirkan  sikap 

anak  didik  itu,  yaitu  suatu  kekuatan yang tidak terbendung, yang kemudian terjelma dalam 
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bentuk gerakan psikofisik. (3) Motivasi sebagai penga- rah perbuatan. Anak didik yang 

mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana 

perbuatan yang diabaikan(Kiswoyowati, 2011). 

Motivasi pada diri seseorang itu memiliki ciri-ciri antara lain tekun menghadapi tugas, 

ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), menunjukkan minat terhadap bermacam-

macam masalah, lebih   senang   bekerja   mandiri,   tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas 

yang rutin, dapat mempertahankan pendapat- nya, tidak cepat menyerah terhadap hal yang 

diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal(Sirait, 2016). 

Berdasarkan beberapa pengamatan   penulis   pada   beberapa   sekolah dasar, penulis 

melihat fenomena bahwa masih banyak peserta didik yang belum termotivasi untuk belajar. 

Dengan kata lain,   motivasi   belajar   peserta   didik masih rendah. Rendahnya motivasi belajar 

peserta didik dapat dilihat dari beberapa  hal,  yaitu: (1)  Sikap  peserta didik   yang   acuh   tak   

acuh   terhadap proses pembelajaran. (2) Tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi. 

(3) Tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau bahkan saat peserta didik diminta 

untuk mengerjakan sebuah tugas, mereka merasa seperti diminta membawa beban berat. (4) 

Peserta didik memiliki daya konsentrasi yang masih rendah, secara fisik ia berada di kelas, 

namun pikirannya mungkin di luar kelas. (5) Peserta didik cenderung menjadi pembuat 

kegaduhan saat proses pembelajaran berlangsung, kegaduhan yang biasa dimunculkan oleh 

peserta didik   antara   lain   berbicara   dengan teman sebangkunya atau mengganggu 

temannya yang lain yang sedang belajar dengan melempar kertas. (6) Peserta didik  mudah  

berkeluh  kesah  dan pesimis ketika menghadapi kesulitan seperti saat diminta mengerjakan 

sebuah tugas, kebanyakan mereka berhenti menyelesaikan   tugas   yang   diberikan saat     

menghadapi     kesulitan     tanpa meminta  bantuan  pada  teman  ataupun pada 

gurunya(Mulyani, 2013). Apabila motivasi peserta didik dibiarkan rendah seperti ini, bagaimana 

mungkin mereka dapat sukses dalam belajar dan akhirnya tujuan pembe- lajaran pun akan sulit 

tercapai secara maksimal. Sebagaimana dijelaskan di atas,  bahwa  proses pembelajaran akan 

berhasil manakala peserta didik mempu- nyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Untuk 

menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Untuk mempe- roleh  hasil  belajar  yang optimal,  guru dituntut kreatif membangkitkan moti- 

vasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif. Hal ini sejalan 

dengan perge- seran makna pembelajaran dari pembe- lajaran yang berorientasi kepada guru 

(teacher   oriented)   ke   pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student 

oriented), sehingga peran guru dalam proses pembelajaran pun menga- lami pergeseran, salah 

satunya adalah penguatan  peran  guru  sebagai motivator(Mulyaningsih, 2014b; Sirait, 2016). 

Oleh sebab itu, kesuksesan peserta didik dalam belajar, selain ditentukan oleh motivasi 

yang ada dalam dirinya, juga disumbangkan oleh pendidik sebagai motivatornya dalam pembe- 

lajaran. Guru merupakan faktor utama yang dijadikan sebagai ujung tombak dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Berhasil atau tidaknya sebuah sekolah dalam mencapai tujuannya, 

ditentukan oleh guru yang berada dalam organisasi sekolah tersebut. Sesuai dengan 

penjelasan diatas bahwa “guru merupakan ujung tombak berlangsungnya proses 

pembelajaran, sehingga memiliki peran dan fungsi yang sangat penting”(Bire et al., 2014). 

Berdasarkan  uraian  di  atas, tim pengabdian berusaha memberikan motivasi belajar 

diharapkan dalam kegiatan tersebut dapat bermanfaat bagi para siswa. 
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Metode 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan di SMK Armaniyyah yang merupakan. Metode 

pelaksanaan dalam kegiatan pendampingan dan pemberian motivasi. Pendekatan yang 

ditawarkan disini adalah bentuk kerjasama antara Universitas Pelita Bangsa dengan SMK 

Armaniyyah. Pembinaan dengan hasil sebagai berikut: 

1. Tim PKM yang merupakan dosen Univ Pelita Bangsa turun untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim PKM telah terlebih dahulu melakukan 

survey atau pengamatan pendahuluan  

2. Silaturahmi dengan pihak SMK Armaniyyah. Pada kesempatan itu tim PKM melakukan 

observasi dan menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan oleh Univ Pelita Bangsa, 

serta mendengarkan keluhan-keluhan atau masukan bimbingan apa yang diinginkan 

dan dibutuhkan para selama ini, sehingga memperoleh informasi untuk kegiatan yang 

akan dilaksnakan.  

3. Sebelumnya tim PKM juga melakukan komunikasi dengan beberapa siswa di SMK 

Armaniyyah. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan 

kegiatan. Pelaksanaan PKM  dimana menyatakan bahwa selama ini banyak anak-anak 

yang semangat untuk belajaranya turun, dan mengalami kesulitan dengan beberapa 

materi yang diajarkan selain itu anakanak belum mendapat informasi lebih terkait 

pembekalan untuk memasuki dunia kerja atau kuliah,. 

4. Seluruh tim PKM menyiapkan bahan dan materi yang akan disampaikan pada tahap 

pelaksanaan, dimana seluruh tim PKM yang terdiri dari 4 orang yaitu 4 dosen dan 

merupakan narasumber dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

Pendampingan pembelajaran dan Pemberian Motivasi dalam meningkatkan minat 

belajar.  

5. Menyepakati penentuan jadwal pembinaan dengan para siswa mengingat untuk 

pelatihan membutuhkan fasilitas.  

6. Seluruh tim PKM menyiapkan bahan dan materi yang akan disampaikan pada tahap 

pelaksanaan, dimana seluruh tim PKM yang terdiri dari 4 dosen dan merupakan 

narasumber dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pembelajaran 

dan Pemberian Motivasi dalam meningkatkan minat belajar bagi anak-anak SMK   

7. Tim PKM menyerahkan surat izin pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada kepala 

Sekolah SMK Armaniyyah yang dikeluarkan secara resmi oleh Univ Pelita Bangsa  

8. Tahap terakhir berupa evaluasi yang dilakukan untuk melihat apakah pelatihan efektif 

meningkatkan kemampuan siswa SMK Armaniyyah dalam memecahkan masalah 

masalah dalam pembelajaran. Selain itu juga menelusuri hasil angket terkait motivasi 

siswa setelah diberikan pembekelan tentang dunia kampus dan dunia kerja. Tahap ini 

penting sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan menjadi 

dasar bagi kegiatan-kegiatan pengabdian lanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan  

 

Terlepas dari kompleksitas dalam kegiatan pemotivasian peserta didik, beberapa ahli 

mengemukakan upaya yang dapat dilakukan guru untuk memotivasi peserta didik dalam 

belajar. Seperti dikemukakan Andriani & Rasto, (2019)  bahwa  motivasi siswa dapat 

ditumbuhkan melalui beberapa cara, yaitu: 1) menjelaskan tujuan kepada peserta didik, 2) 

hadiah, 3) saingan/kompetisi, 4) pujian, 5) hukuman, 6) membangkitkan dorongan kepada 

peserta didik untuk belajar, 7) membentuk   kebiasaan   belajar   yang baik, 8) Membantu 

kesulitan belajar peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 8) menggunakan 

metode yang bervariasi, dan 9) menggunakan media pembelajaran yang baik serta harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya Nurmala et al., (2014) menjelaskan, beberapa upaya yang dapat dilakukan 

guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah: 1) memperjelas tujuan yang 

ingin dicapai, 2) membangkitkan minat siswa, 3) menciptakan suasana yang menyenang- kan  

dalam  belajar,  4)  berilah  pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa, 5) berikan 

penilaian, 6) berilah komentar  terhadap  hasil  pekerjaan siswa, dan 7) menciptakan persaingan 

dan kerjasama. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka upaya yang dapat dilakukan guru agar   dapat   

membangkitkan   motivasi peserta didik dalam belajar adalah: 1) menjelaskan tujuan      

pembelajaran kepada  peserta  didik,  2)  membangkit- kan   minat   belajar   peserta   didik,   3) 

memberikan angka/penilaian, 4) memberikan hadiah dan pujian, 5) memberikan  hukuman,  6)  

menciptakan  persaingan    dan    kerjasama.    Berikut    ini penjelasannya masing-masing:  

 

1. Menjelaskan Tujuan Pembelajaran 

Dalam      proses      pembelajaran, tepatnya pada tahap pendahuluan atau 

permulaan belajar mengajar, seorang guru hendaklah terlebih dahulu men- jelaskan 

mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik. Hal ini sesuai pendapat 

Damanik, (2019) bahwa pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu 

seorang guru menjelaskan tujuan pembelajaran, khususnya yang akan dicapai siswa. 

Semakin  jelas  tujuan,  semakin  besar pula  motivasi  dalam  belajar.  Tujuan yang jelas 

dapat membuat peserta didik paham ke arah mana ia ingin dibawa. Pemahaman  peserta  

didik  tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuh- kan minat peserta didik untuk belajar 

yang pada gilirannya dapat meningkat- kan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan 

yang ingin dicapai, akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik  

 

2. Membangkitkan Minat Belajar 

Peserta  didik  akan  terdorong untuk belajar manakala mereka memi- liki minat 

untuk belajar. Minat itu besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Peserta didik yang 

berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajari- nya dengan sungguh-sungguh, 

karena ada daya tarik baginya. Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan 

minat. (Octavia, (2020) menjelaskan, pengembangan minat belajar peserta di- dik 

merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar. Oleh sebab itu, 
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seorang pendidik harus membangkitkan minat belajar peserta didik agar mereka selalu 

termotivasi untuk belajar. 

Djamarah (2002) menjelaskan, minat dapat dibangkitkan dengan tiga cara, yaitu: 

Pertama, dengan membandingkan adanya kebutuhan. Hubungkan bahan pelajaran yang 

akan diajarkan dengan kebutuhan peserta didik. Minat peserta didik  akan tumbuh  

manakala ia  dapat menangkap bahwa materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. 

Dengan demikian guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan 

siswa. Kedua, menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. Salah satu 

cara yang logis untuk momotivasi peserta didik dalam pembelajaran adalah mengaitkan 

pengalaman belajar dengan minat pe- serta didik. Selain itu, sesuaikan materi pelajaran  

dengan  tingkat  pengalaman dan kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit 

untuk dipelajari atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa, tidak akan diminati 

siswa.  Materi  pelajaran  yang  terlalu sulit tidak akan dapat diikuti dengan baik, yang bisa 

menimbulkan peserta didik akan gagal mencapai hasil yang optimal; dan kegagalan itu 

dapat membunuh minat peserta didik untuk belajar. Biasanya minat peserta didik akan 

tumbuh kalau ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. Oleh sebab itu, pendidik harus 

mampu mengetahui pengalaman dan kemampuan peserta didik. Ketiga, menggunakan 

berbagai macam metode mengajar. Dalam membangkitkan minat belajar peserta didik, guru  

dapat  menggunakan  berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, 

misalnya diskusi, kerja kelompok,  eksperimen,  demonstrasi, dan lainnya. Minat belajar 

peserta didik juga dapat dimunculkan dengan menciptakan suasana yang menyenangkan 

dalam belajar.  

 

3. Memberikan Angka/Penilaian  

 Waritsman, (2020) menjelaskan, angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai  

kegiatan  belajarnya.  Banyak peserta didik yang ingin mencapai angka/nilai yang baik 

sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport   yang  baik   saja.  Angka-

angka yang baik itu bagi para peserta didik merupakan motivasi belajar yang sangat kuat. 

Oleh sebab itu, satu hal yang perlu diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka 

tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya adalah 

angka-angka terse- but dikaitkan dengan nilai afeksi peserta didik, bukan sekadar kognitif 

peserta didik. 

Pada setiap jenjang pendidikan, banyak   peserta   didik   yang   belajar karena ingin 

memperoleh nilai bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian peserta didik, 

nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu, pendidik dalam 

memberikan penilaian harus dilakukan dengan  segera  agar  peserta  didik  se- cepat 

mungkin mengetahui hasil kerja- nya. Dengan mengetahui hasil kerjanya, peserta  didik  

dapat  menjadikan  hasil penilaian  tersebut  sebagai  pemotivasi- nya dalam belajar. Seperti 

dikemukakan Pane & Dasopang, (2017)  bahwa   dengan mengetahui hasil belajar, akan 

mendorong  peserta  didik  untuk  giat  belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yang 

meningkat,   peserta   didik   termotivasi untuk belajar dengan harapan hasilnya akan terus 
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meningkat. Di samping itu, guru  dalam  memberikan  angka  atau penilaian     harus     

dilakukan     secara objektif   sesuai   dengan   kemampuan peserta didik masing-masing.  

 

4. Memberikan Pujian/Hadiah 

Setiap    individu    membutuhkan penghargaan. Begitu juga peserta didik. Peserta  

didik  pun  butuh  penghargaan atas hasil yang telah dicapainya. Penghargaan bisa 

dilakukan dengan mem- berikan komentar yang positif atau pujian. Pujian adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya 

juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk suasana    yang    

menyenangkan    dan mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus akan membangkitkan 

harga diri. Juliya & Herlambang, (2021) menyatakan, komentar yang positif dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Komentar yang positif dapat diberikan kepada 

peserta didik misalnya setelah peserta didik selesai mengerjakan suatu tugas, sebaiknya 

langsung berikan komentar atas tugas yang telah diselesaikan  oleh  peserta  didik, misalnya 

dengan memberikan tulisan “bagus” atau “lanjutkan pekerjaanmu” dan sebagainya. 

Pemberian komentar yang positif atau pemberian pujian kepada peserta didik akan 

membuat peserta didik termotivasi, karena peserta didik akan merasa dihargai atas hasil 

kerjanya. Penghargaan sangat efektif untuk memotivasi peserta didik dalam mengerjakan 

tugas-tugas, baik tugas- tugas yang harus dikerjakan segera maupun tugas-tugas yang 

berlangsung terus menerus. Sebaliknya, pemberian celaan kurang menumbuhkan motivasi 

dalam belajar, bahkan menimbulkan efek psikologis yang lebih jelek. 

Dalam  pembelajaran,  pujian mutlak diberikan kepada peserta didik karena pujian 

dapat dijadikan alat untuk memotivasi peserta didik dalam belajar. Pemberian pujian akan 

menimbulkan rasa puas dalam diri peserta didik. Selain  pemberian  pujian,  bentuk 

penghargaan     lainnya     yang     dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam 

belajar adalah pemberian hadiah kepada     peserta     didik.(Am, 2011) 

 

5. Memberikan Hukuman 

Hukuman adalah bentuk reinforcement  yang  negatif,  tetapi  jika diberikan  secara  

tepat  dan  bijaksana, bisa   menjadi   alat   motivasi   belajar peserta  didik. Juliya & 

Herlambang, (2021) menjelaskan bahwa cara meningkatkan motivasi belajar dengan 

memberikan hukuman. Hukuman  akan  diberikan  kepada peserta didik yang membuat 

kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar 

peserta didik tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajar- nya. 

Bentuk hukuman yang diberikan kepada peserta didik adalah hukuman yang bersifat 

mendidik seperti mencari artikel, mengarang dan sebagainya. Oleh karena itu, guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman agar hukuman tersebut tepat guna sehingga 

dapat memacu peserta didik dalam belajar. 

 

6. Menciptakan Persaingan dan Kerjasama 

Kompetisi adalah persaingan. Persaingan yang sehat dapat menumbuhkan 

pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta didik. Hal ini senada 



 

95 
 

dengan pendapat Rosidah, (2018) bahwa saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai 

alat untuk mendorong peserta didik belajar. Persaingan dapat meningkatkan moti- vasi  

peserta,  sebab  peserta  didik akan saling berpacu untuk menjadi yang terbaik. Guru perlu 

berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

persaingan,  baik  yang  individu  atau kelompok, dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

motivasi belajar. Karena terkadang   jika   ada   saingan,   peserta didik  akan menjadi  lebih  

bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik. 

Namun demikian, persaingan tidak selamanya menguntungkan, terutama untuk 

peserta didik yang memang dirasakan tidak mampu untuk bersaing. Oleh sebab itu, 

pendekatan cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk menciptakan persaingan 

antarkelompok. Selain itu, persaingan antarpeserta didik lebih banyak pengaruh buruknya 

dari pada baiknya terhadap perkembangan kepribadian  siswa.  Persaingan  antara diri 

sendiri dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengenal kemajuan-kemajuan yang telah dicapai sebelumnya dan apa yang dapat dicapai 

pada waktu berikutnya (Nurmala et al., 2014) 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan, motivasi merupakan salah satu unsur 

yang amat penting dalam proses belajar dan pembelajaran. Sebab, motivasi akan mendorong 

peserta didik untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara baik sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang 

terdapat dalam diri peserta didik untuk belajar dengan baik. Peserta didik secara sendiri harus 

memotivasi dirinya untuk terus belajar dengan baik. Dengan berubahnya sistem pembelajaran 

menjadi student oriented, guru harus selalu memotivasi peserta didik  dalam  proses  

pembelajaran sebagai  bentuk  aplikasi  dari  teori belajar.    Pemberian    motivasi    dalam  

belajar sebagai bentuk aplikasi dari teori belajar antara lain adalah: 1) menjelas- kan tujuan 

memberikan kepada peserta didik, 2) membangkitkan minat belajar peserta didik, 3) 

memberikan angka/pe- nilaian, 4) memberikan hadiah dan pujian, 5) memberikan hukuman, 6) 

menciptakan persaingan dan kerjasama. Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan kepada 

peserta didik selalu memotivasi dirinya sendiri untuk terus belajar secara aktif demi 

kesuksesannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru  sebagai  sosok  yang paling dekat 

dengan peserta didik, harus secara aktif dan kontinyu dalam pemberian motivasi kepada 

peserta didik. 
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